
1 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakan bahwa ekstrak 

buah naga (Hylocereus polyrhizus) dapat menghasilkan lipstik dengan stabilitas fisik 

yang baik. Dan formula yang paling stabil secara fisik yaitu pada formula 3 dengan 

menggunakan konsentrasi zat aktif ekstrak buah naga (Hylocereus polyrhizus) 20%. 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. Dilakukan evaluasi tambahan seperti uji titik lebur dan uji iritasi dalam sediaan 

lipstik ekstrak buah naga (Hylocereus polyrhizus). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan ke proses pembuatan skala pabrik agar 

dapat menghasilkan sediaan lipstik yang lebih baik.  

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur tingkat efektifitas lipstik 

ekstrak buah naga (Hylocereus polyrhizus).   
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